
Seminar Nasional Kebidanan UNIMUS 

Semarang, 23 Februari 2023 – ISBN: 978-623-6974-86-5 
 
 

~ 157 ~ 

FAKTOR-FAKTOR  YANG BERHUBUNGAN  DENGAN  KEJADIAN 

ANEMIA PADA IBU NIFAS DI RSU ISLAM HARAPAN ANDA TEGAL 

FACTORS RELATED TO THE OCCURENCE OF AEMIA IN PUBLIC WOMEN IN 

ISLAM GENEAL HOSPITAL HARAPAN ANDA TEGAL 

 

Widya Kurniasari1 Siti Istiana2 Erna Kusumawati3 Maria Ulfa Kurnia Dewi4  
1,2 Program Studi S1 Kebidanan FIKKES Universitas Muhammadiyah Semarang 
3 Program Studi DIII Kebidanan FIKKES Universitas Muhammadiyah Semarang 

4Program Studi Profesi Bidan FIKKES Universitas Muhammadiyah Semarang 

Email : widyakurniasari88@gmail.com 
 

ABSTRAK 
Anemia merupakan masalah kesehatan global terutama di negara berkembang.. Tingginya prevalensi kejadian 

anemia postpartum di negara berkembang memiliki dampak terhadap kelangsungan hidup ibu dan bayinya, namun 

belum banyak  program  promotif dan preventif dalam mengendalikan kejadian anemia postpartum, sehingga 

peneliti tertarik untuk mengetahui faktor apa sajakah yang berhubungan dengan kejadian anemia pada masa 

nifas.Tujuan dari penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada 

masa nifas Penelitian ini merupakan merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah ibu postpartum minggu pertama dari tanggal 01 Agustus 2022 sampai dengan 31 

Oktober 2022. Sampel yang digunakan diambil adalah 10% dari jumlah populasi yang ada, yaitu sebanyak 60 

orang.Hasil penelitian factor-faktor yang berhubungan antara lain anemia kehamilan p value 0,020(p < 0,05).Usia 

<20 dan >35 tahun p value 0,035(p <0,05).Paritas p value 0,046 (p < 0,05).Jenis persalinan p value 0,025(nilai p< 

0,05).Lama persalinan p value 0,016 (p > 0,05). Berat lahir bayi >3500 p value 0,015 (p < 0,05). Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh, dapat di simpulkan bahwa ada hubungan antara anemia 

kehamilan,umur,paritas,jenis persalinan,lama persalinan dan berat lahir bayi dengan kejadian anemia pada ibu 

nifas di Rumah Sakit Umum Islam Harapan Anda Kota Tegal. 

Kata kunci : Anemia, ibu nifas 

 

ABSTRACT 
Anemia is a global health problem, especially in developing countries. The high prevalence of postpartum anemia 

in developing countries has an impact on the survival of mothers and their babies, but there are not many 

promotive and preventive programs in controlling the incidence of postpartum anemia, so researchers are 

interested in knowing what factors are related to the incidence of anemia during the puerperium. The aim of this 

study was to identify the factors associated with the incidence of anemia during the puerperium. This study was a 

descriptive study with a cross-sectional design. The population in this study were postpartum mothers in the first 

week from August 1, 2022 to October 31, 2022. The sample used was taken from 10% of the total population, 

namely as many as 60 people. value 0.020 (p < 0.05). Age <20 and >35 years p value 0.035 (p <0.05). Parity p 

value 0.046 (p < 0.05). Type of delivery p value 0.025 (p value < 0 .05). Length of labor p value 0.016 (p > 0.05). 

Infant birth weight >3500 p value 0.015 (p <0.05). Based on the research results obtained, it can be concluded 

that there is a relationship between anemia of pregnancy, age, parity, type of delivery, length of delivery and birth 

weight of the baby with the incidence of anemia in postpartum women at the Islamic General 

Keywords: anemia, postpartum mothers 

 

PENDAHULUAN 

Prevalensi anemia 24 - 48 jam pascasalin berkisar 50%. Di negara berkembang, 

prevalensi anemia pada masa nifas berkisar 50-80%. Hal tersebut meningkatkan prevalensi 

kelelahan, sesak napas, palpitasi, infeksi postpartum terutama traktus urinalis, menurunkan 
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kemampuan kognitif, ketidakstabilan emosi dan distress, serta meningkatkan resiko depresi 

postpersalinan atau pada masa nifas (Milman, 2011b). 

Tingginya prevalensi kejadian anemia postpartum di negara berkembang memiliki 

dampak terhadap kelangsungan hidup ibu dan bayinya, namun belum banyak  program  

promotif dan preventif dalam mengendalikan kejadian anemia postpartum, sehingga peneliti 

tertarik untuk mengetahui faktor apa sajakah yang berhubungan dengan kejadian anemia pada 

masa nifas di RSUI Harapan Anda Kota Tegal Tahun 2022. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan cross 

sectional, yaitu suatu penelitian yang menginformasikan tentang situasi yang ada berupa 

korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data secara bersamaan (point time approach). Artinya, tiap subjek penelitian 

hanya diobservasi satu kali saja dan dilakukan pengukuran terhadap status karakter atau variabel 

subjek  pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2010). 

Populasi merupakan sekelompok objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya(Prof. Dr. Sugiyono, 2006). Populasi penelitian adalah keseluruhan objek 

penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2005). Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu postpartum minggu pertama di Rumah Sakit Umum Islam Harapan Anda Kota Tegal pada 

bulan agustus-oktober tahun 2022 dengan jumlah total populasi 600 ibu. Populasi tersebut 

selanjutnya dijadikan subjek penelitian. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan suatu cara tertentu, sehingga 

dapat dianggap mewakili gambaran populasinya yaitu subjek yang telah ditentukan. Jika 

populasi dalam suatu penelitian kurang dari 100 orang, maka harus diambil seluruh populasinya. 

Akan tetapi jika jumlahnya banyak, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Adapun sampel dalam penelitian ini diambil sebesar 10% dari jumlah populasi yang 

ada.(Arikunto, 2006). 

Selanjutnya berdasarkan pernyataan di atas, dikarenakan populasi dalam penelitian ini 

lebih dari 100, maka sampel diambil 10% dari  jumlah populasi yang ada, yaitu sebanyak 60 
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ibu nifas dengan kejadian anemia di Rumah Sakit Umum Islam Harapan Anda Kota Tegal dari 

tanggal 01 Agustus 2022 sampai dengan 31 Oktober 2022. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi pasien postpartum di wilayah Rumah Sakit 

Umum Islam Harapan Anda Kota Tegal pada minggu pertama yang bersedia menjadi subjek 

penelitian. Kriteria eksklusi jika terjadi komplikasi selama tindakan persalinan, memiliki 

penyakit penyerta (hipertensi, diabetes, jantung, dll), ibu dengan perdarahan postpartum. 

Teknik sampling menggunakan consecutive sampling dimana semua subjek yang datang 

berurutan dan memenuhi kriteria pemilihan dimasukkan dalam penelitian sampai jumlah 

subjek yang diperlukan terpenuhi. Waktu yang digunakan dalam pengumpulan data selama 

bulan Agustus - Oktober tahun 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Anemia Kehamilan, Umur, Paritas, Jenis Persalinan, Lama 

Persalinan, Berat Lahir Bayi 

 

Variabel Frekuensi % 

Anemia postpartum   

 Ya 57 95,0 

 Tidak 3 5,0 

Anemia inpartum   

 Ya 43 71,7 

 Tidak 17 28,3 

Umur   

 <20&>30 tahun 26 43,3 

 >20&<30tahun 34 56,7 

Paritas   

 Multipara 51 85,0 

 Primipara 9 15,0 

Jenis persalinan   

 SC,VE 42 70,0 

 Spontan 18 30,0 

Lama persalinan   

 Lama 14 23,3 

 Tidak 46 76,7 

Berat lahir bayi   

>3500gram 23 38,3 

 <3500gram 37 61,7 
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Hasil analisis didapatkan pada kelompok ibu dengan anemia kehamilan sebanyak 43 

orang (71,7%) dan yang tidak mengalami anemia kehamilan sebanyak 17 orang (28,3%), pada 

kelompok ibu yang beresiko umur sebanyak 26 orang (43,3%) dan yang tidak beresiko umur 

sebanyak 34 orang (56,7%). 

Pada kelompok multipara sebanyak 51 orang (85,0%) dan pada kelompok primipara 

sebanyak 9 orang (15%). Pada kelompok ibu dengan jenis persalinan yang beresiko sebanyak 

42 orang (70,0%) dan yang tidak beresiko 18 orang (30,0%). Pada kelompok lama persalinan 

yang beresiko sebanyak 14 orang (23,3%) dan yang tidak beresiko 46 orang (76,7%). Pada 

kelompok factor berat lahir bayi yang beresiko sebanyak 23 orang (38,3%) dan yang tidak 

beresiko sebanyak 37 orang (61,7%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 2 Hubungan Anemia Inpartum Terhadap Anemia Postpartum 

Anemia 

inpartum 

Anemia postpartum 
Total 

p OR (95% CI) Ya Tidak 

n % n % n % 

Ya 43 100 0 0 43 100 0,020 – 

Tidak 14 82,4 3 17,6 17 100   

Total 57 95 3 5 60 100   

 

Dari hasil uji chi square dengan menggunakan uji alternatif fisher’s exact hubungan 

antara anemia inpartum terhadap anemia postpartum didapatkan nilai p < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan bermakna. Nilai OR tidak didapatkan disebabkan ada sel yang 

bernilai 0 (0%). 

Tabel 3 Hubungan Umur Terhadap Anemia Postpartum 

Umur 

Anemia postpartum 
Total 

p OR (95% CI) Ya Tidak 

n % n % n % 

<20&>35tahun 26 100 0 0 26 100 0,035 – 

>20&<35tahun 31 91,2 3 8,8 34 100   

Total 57 95 3 5 60 100   
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Dari hasil uji chi square dengan menggunakan uji alternatif fisher’s exact hubungan 

antara umur terhadap anemia postpartum didapatkan nilai p < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

terdapat hubungan bermakna. 

Tabel 4 Hubungan Paritas Terhadap Anemia Postpartum 

 

Paritas 

Anemia postpartum 
Total 

p OR (95% CI) Ya Tidak 

n % n % n % 

Multipara 48 94,1 3 5,9 51 100 0,046 – 

Primipara 9 100 0 0 9 100   

Total 57 95 3 5 60 100   

 

Dari hasil uji chi square dengan menggunakan uji alternatif fisher’s exact hubungan 

antara paritas terhadap anemia postpartum didapatkan nilai p <0,05, sehingga dapat 

disimpulkan  terdapat hubungan bermakna. 

Tabel 5 Hubungan Jenis Persalinan Terhadap Anemia Postpartum 

Jenis persalinan 

Anemia postpartum 
Total 

p OR (95% CI) Ya Tidak 

n % n % n % 

SC,VE 40 95,2 2 4,8 42 100 0,025 1,18 (0,1 – 13,9) 

Spontan 17 94,4 1 5,6 18 100   

Total 57 95 3 5 60 100   

 

Dari hasil uji chi square dengan menggunakan uji alternatif fisher’s exact hubungan 

antara jenis persalinan terhadap anemia postpartum didapatkan nilai p < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan bermakna. 

Tabel 6 Hubungan Lama Persalinan Terhadap Anemia Postpartum 

 

Lama 

persalinan 

Anemia postpartum 
Total 

p OR (95% CI) 
Ya Tidak 

n % n % n % 

Lama 13 92,9 1 7,1 14 100 0,016 0,59 (0,05 – 7,05) 

Tidak 44 95,7 2 4,3 46 100   

Total 57 95 3 5 60 100   
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Dari hasil uji chi square dengan menggunakan uji alternatif fisher’s exact hubungan 

antara lama persalinan terhadap anemia postpartum didapatkan nilai p<0,05, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan bermakna. 

Tabel 7 Hubungan berat lahir bayi terhadap anemia postpartum 

 

Berat lahir bayi 

Anemia postpartum 
Total 

p OR (95% CI) Ya Tidak 

n % n % n % 

>3500gram 22 95,7 1 4,3 23 100 0,015 1,26 (0,11 – 14,7) 

<3500gram 35 94,6 2 5,4 37 100   

Total 57 95 3 5 60 100   

 

Dari hasil uji chi square dengan menggunakan uji alternatif fisher’s exact hubungan 

antara berat lahir bayi terhadap anemia postpartum didapatkan nilai p<0,05, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor anemia kehamilan memiliki hubungan yang bermakna(p < 0,05) dengan kejadian 

anemia pada ibu nifas di Rsu Islam Harapan Anda Tegal. Proporsi anemia kehamilan 

yang mengalami anemia postpartum sebesar 100%; 

2. Faktor usia <20 dan >35 tahun memiliki hubungan yang bermakna    (p < 0,05) dengan 

kejadian anemia postpartum di Rsu Islam Harapan Anda Tegal. Proporsi usia <20 tahun 

dan >35 tahun yang mengalami anemia postpartum sebesar 43,3%; 

3. Faktor multipara memiliki hubungan yang bermakna (p <0,05) dengan kejadian anemia 

postpartum di Rsu Islam Harapan Anda Tegal. Proporsi multipara yang mengalami 

anemia postpartum sebesar 85%; 

4. Faktor jenis persalinan sesarea dan vacum ekstraksi memiliki hubungan yang bermakna 

(nilai p<0,05) dengan kejadian anemia postpartum di Rsu Islam Harapan Anda Tegal. 

Proporsi jenis persalinan Caesarea yang mengalami anemia postpartum sebesar 70%; 

5. Faktor lama persalinan memiliki hubungan yang bermakna (p < 0,05) dengan kejadian 

anemia postpartum di Rsu Islam Harapan Anda Tegal. Proporsi durasi persalinan 
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memanjang yang   mengalami anemia postpartum sebesar 92,9%; 

6. Faktor berat lahir bayi >3500 gram memiliki hubungan yang bermakna (p < 0,05) dengan 

kejadian anemia postpartum di Rsu Islam Harapan Anda Tegal. Proporsi berat lahir bayi 

>3500 gram yang mengalami anemia postpartum sebesar 95,7%. 
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